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ABSTRACT 

 This aims of this study is to examine the effect of corporate gorvernance 

perception index, company size, and leverage on the occurrence of financial 

distressinacompany.In the previous study, there was a relationship between the 

company's financial performance and the occurrence of financial distress in the 

company.  

 In this research, the population listed on the Indonesia Stock Exchange 

period 2012-2016 and also listed in the announcement of the results of research 

conducted by the Institute for Corporate Governance (IICG) to obtain CGPI scores. 

The method to sample selection using the purposive sampling method. Analysis of 

the data used is descriptive statistics, classical assumption test and hypothesis 

testing with correlation methods and multiple regression tested using SPSS 23 

software. 

 The results of the hypothesis proved that the variable firm size  and leverage 

base significantly affect financial distress. while the CGPI variable had no 

significant effect on the occurrence of financial distress. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate 

governance yang di proksikan dengan skor corporate gorvernance perception 

index, ukuran perusahaan , dan laverage terhadap financial distress yang diduga 

mempunyai hubungan erat  

 

Dalam penelitin ini Populasi terdari dari seluruh perusahaan yang terdaftar 

di BEI 2012-2016 sekaligus terdaftar dalam pengumuman hasil riset yang 

dilakukan oleh Institute for Corporate Governance (IICG) untuk memperoleh skor 

CGPI. Total sebanyak 70 sampel digunakan dalam penelitian ini dengan pemilihan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan metode 

korelasi dan regresi berganda yang diuji menggunakan software SPSS 23. 

 

Hasil hipotesis terbukti bahwa variable ukuran perusahaan dan leverage 

berpengaruh secara berpengaruh signifikan terhadap financial distress. sedangkan 

variable CGPI berpengaruh tidak signifikan terhadap terjadinya financial distress. 

 

Kata Kunci: Financial Distress, CGPI, Ukuran Perusahaan , Leverage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam menghadiapi persaingan yang semakin meningkat, setiap perusahaan 

dituntut untuk terus melakukan evaluasi agar kegiatan-kegiatan  yang dilakukan 

perusahaannya berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kegiatan  perusahaan 

dengan baik akan dapat memberikan profit bagi perusahaan, dimana profit tersebut 

dimanfaatkan untuk mensejahterahkan baik karyawan, pemangku kepentingan, 

pemilik modal dari perusahaan baik stockholder atau pemilik dari perushaan itu 

sendiri 

 Perusahaan yang tidak bisa menjalankan bisnisnya dengan efisien dan 

efiektif dapat berakibat menurunnya keuntungan perusahaan yang jika di biarkan 

terus menurus dapat menjadi ancaman besardan mengalami financial distress. yang 

akhirnya berujung bangkrutnya perusahaan tersebut. 

 Umur sebuah prusahaan tidak menjamin perusahaan tersebut dapat 

terhindardari resiko terjadinya dinancial distress. Sesuai yang dilansir situs koran-

sindo perusahaan kodak yang dahulu merupakan pemain utamn dalam dunia film 

kasmera dan industri percetakan selama lebih dari 125 tahun sempat mengalami 

kesulitan keuangan pada tahun 2012 karna kalah saing dengan perusahaan lain  

 Contoh di indonesia salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

telekomunikasi di indonesia berdasarkan detik finance PT Bakrie Telecom Tbk juga 

mengalami kesulitan keuangan pada september tahun 2015 yang mencatat kerugian 
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sebesar Rp 3,66 Triliun. Di tahun yang sama General Motor Indonesia (GMI) harus 

menghentikan oprasi pabriknya yang berlokasi di bekasi. Karena GMI mengalami 

kerugian USD4 juta setiap bulannya sejak memulai operasinya pada tahun 2013, 

Bahkan di tahun 2015 jumlah kerugian yang dialami General Motor Indonesia 

mencapai USD200 juta 

 Saat krisis ekonomi 1997 juga banyak peruahaaan yang mengalami 

kesulitan keuangan hinggayang paling parah mangalami kebangkrutan karena krisis 

ekonomi. yang salah satu penyebabnyadiduga kurrangnya penerapan corporate 

governance senhingga dapat mempengaruhi kondisi ekonomi indnesia pada saat itu 

(Utama,2003) 

 Financial distress memiliki hubungan yang erat dengan potensi terjadinya 

kebangkrutan pada perusahaan. Menurut Emrinaldi(2007) Financial distress 

mempunyai kontuium yang panjang dari ringan sampai yang berat. Gagalnya 

perushaandalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya  merupakan indikasi 

financial distress yang paling ringan, sedangkan yang paling berat perusahaan 

sampai mengalami kebangkrutan  

Dibutuhkan informasi dan model peringatan yang dini untuk mengantisipasi 

terjadinya kesulitan keuangan, karena model ini dapat berguna untuk sarana  

mengidentifikasi terjadinya kesulitan keuangan. Sehingga management dapat 

memperbaiki kondisi di perusahaannya. Dengan memahami kondisi di 

perusahaannya di harapkan managemen dapat melakukan tindakan pencegahan 

sebelum mengalami kebangkrutan 
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Menurut Platt dan Platt (dalam Almilia, 2004) menyatakan kegunaan 

informasi jika suatu perusahaan mengalami financial distress adalah: 

"Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah masalah sebelum 

terjadinya kebangkrutan pada masa yang akan datang. Pihak manajemen dapat 

mengambil tindakan merger atau take over agar perusahaan lebih mampu 

untuk membayar hutang dan mengelola perusahaan dengan baik Memberikan 

tanda peringatan awal adanya kebangkrutan"  

 

Pada umumnya indikator keuangan digunakan untuk meneliti kemungkinan 

terjadinya financial distress.  Indikator ini diperoleh dari analisa rasio-rasio 

keuangan yang terdapat pada informasi laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

perusahaansetiap tahunnya . Laporan keuangan tersebut merupakan salah satu 

sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan 

tersebut, yang dapt membantu managemen untuk melakukan penetapan keputusan. 

 Salah satu model pengukuran yang mempunyai akurasi cukup tinggi untuk 

memprediksi kebangkrutan sebuah perusahaan adalah model Edward I, Altman 

(1968). dalam penelitiannya Edward I, Altman(1968) menggunakan 5 variable rasio 

keuangan yaitu X1: Working Capital to Total Asset , X2: Retained earning to Total 

Asset, X3: Earning Before Interest And Tax to Total Asset, X4: Market Valu to Total 

Liabilities, dan X5: Sales to Total Asset. Pada tahun 1995 Altman memodifikasi 

model perhitungannya dengan mengeliminasi  X5: Sales to Total Asset  agar dapat 

di terapkan keberbagai jenis perusahaan karena rasio ini sangat bervariatif pada 

industri  dengan ukuran aset yang berbeda-beda (Rahmadahni dan Lukviarmin, 

2009:20) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yun (2006) kecondongan management 

untuk memenuhi kepentingan personal dapat berkurang karena terdapat tatakelola 
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perusahaan yangbaik di perushaan tersebut. Ketika manajer tidak lagi fokus pada 

kepentingannya personalnya tetapi fokus pada bagaimana cara menambah 

kepuasan adri shareholders, maka dengan sendirinya kinerja perusahaan akan 

meningkat dengan kinerja yang semakin baik maka perusahaan akan terhindar dari 

resiko financial distress. Dalam hal ini salah satu lembaga penegak GCG di 

indonesaia The Iindonesian Iinstitute for Corporate Governance (IICG) berperan 

penting dalam mengenalkan GCG kepada shareholder atau  masyarakat.  

 Dalam bidang riset IICG mengadakan sebuah penilaian terhadap 

implementasi GCG pada perusahaan di indonesia. Hasil dari penilaian tersebut 

berupasebuah laporan yang disebut Corporate Governance Percepton Index (CGPI) 

yang bemudian bekerja sama dengan majalah SWA di umumkan kemasyarakat. 

Laporan yang berupa skor ini juga dapat dijadikan pertimbangan bagi para investor 

mengetahui kinerja keuangan sebuah perusahaan karena dalam penelitian Indari 

dan Extalius (2013), Hasil pengujian membuktikan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan salah satunya adalah CGPI. Dimana jika  

perusahaan mempunyai tatakelola yang baik maka kinerja perusahaanpun akan 

positif dan lebih efisien yang menyebabkan profit prusahaanpun meningkat. 

Semakin baik penerapan tatakelolaa yang diproksikan dengan Corporate 

Governance Perception Indeks (CGPI) maka semakin baik pula tingkat ketaatan 

perusahaan dan menghasilkan kinerja perusahaan yang positif. 

      Perusahaan besar maupun yang kecil harus memperhatikan bagaimana 

tatakelola perusahaannya karena dengan penerapan tatakelola perusahaan baik 

dapat menjadi landasan untuk pengembangan dan kinerja masadepan perusahaan 
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karena faktor-faktor penyebab kesulitan keuangn bukan hanya dari eksternal saja 

melainkan juga internal. menurut (Sastriana,2013) lerevage dan ukuran perusahaan 

merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi financialdistress  

  Leverage merupakan sumber dana eksternal  yang dapat digunakan sebagai 

salah satu untuk mengukur kinerja perusahaan karena leverage dapat proyeksi nilai 

hutang yang ada di perusahaan tersebut. Semakin besar rasio leverage pada 

perusahaan maka semakin tinggi pula nilai hutang suatu perusahaan maka semakin 

tinggi pula nilai hutang suatu perusahaan, sehingga semakin besar pula investasi 

yang didanai dari pinjaman.  Yang akibatnya perusahaan harus membayar beban 

bunga dengan lebih besar. Menurut Triwahyuningtias dan Muharam (2012), Jika 

perusahaan lebih banyak mengunakan hutang untuk pembiayaan, maka akan 

beresiko terjadi financial distress di masa mendatang. Jika perusahaan tidak dapat 

mengatasi keadaan dengan baik, maka potensi terjadinya financial distress akan 

semakin besar 

 Menurut penelitian Triwahyuningtyas (2012) perusahaaan  besar akan lebih 

mudah melakukan diversifikasi sehigga resiko mengalami kebangkrutan akan lebih 

kecil. keadaan perusahaan dapat tergambar dari dari ukuran perusahaan tersebut. 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki, dimana semakin 

besar ukuran perusahaan tersebut berbanding lurus dengan jumlah aset yang 

dimiliki oleh perusahaan.  

 Dari hasil penelitian-penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan good corporate governance akan meningkatkan kinerja perusahaan 

secara positif. Dengan peningkatan kinerja perusahaan diharapkan dapat 



6 
 

   
 

memberikan dampak positif yang signifikan dan menghindarkan perusahaan dari 

kondisi financial distress. Serta terdapat pengaruh ukuran perusahaan dan leverage 

terhadap terjadinya financial distress maka penelitian ini dilakukan untuk 

membuktikan bahwa penerapan good corporate governance dalam penelitian ini 

akan di proksikan dengan skor CGPI akan menghindarkan perusahaan dari 

financial distress. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mengenai "Analisis 

Pengaruh Corporate Governance Perception Index, Ukuran Perusahaan dan 

Leverage Terhadap  Financial distress: Study Empiris pada Perusahaan 

Peserta CGPI yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012- 2016" 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah CGPI (Corporate Governance Perception Index) perusahaan 

 berpengaruh terhadap financial distress? 

b. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap financial distress? 

c. Apakah Leverage berpengaruh terhadap kondisi kesulitan keuangan atau 

 financial distress? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Menguji pengaruh corporate governance perception index terhadap 

financial distress.. 

b. Menguji pengaruh Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap financial 

distress. 

c. Menguji pengaruh Leverage berpengaruh terhadap financial distress. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan baik secara 

teoritis maupun praktis : 

 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang 

ilmu ekonomi khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya  financial distress  

 Manfaat praktis 

Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya  dan  membantu memberikan kontribusi bagi praktik akunrtansi 

di indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini akan dijabarkan dalam 5 Bab yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Berisi mengenai latar belakang penelitan, isu, dan fenomena yang 

melatarbelakangi dilakukannya penelitian, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan dan kegunaan penelitan serta sistematika penelitian. 

BAB II:  TELAAH PUSTAKA 

Berisi mengenai landasan teori yang digunakan, dan penjelasan hasil hasil 

penelitian terdahulu, penjelasan definisi definisi dari berbagai sumber, 

penjelasan kerangka pemikiran dan penyusunan hipotesis awal. 

 

 



8 
 

   
 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Berisi mengenai penjelasan secara detil terkait metode yang digunakan 

dalam penelitian, pemaparan variabel beserta definisi dan jenis variabel 

terkait penentuan populasi dan jumlah sampel beserta metode 

penentuannya, penjelasan terkait jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis. 

BAB IV: HASIL DAN ANALISIS  

Berisi mengenai penjelasan atau deskripsi dari obyek penelitian, 

dilanjutkan dengan analisis data dan pembahasan atas hasil analisis data. 

BAB V:  PENUTUP 

Berisi simpulan hasil penelitian dengan menjawab hipotesis yang 

dikembangkan di awal penelitian, pengungkapan keterbatasan penelitian, 

dan penjelasan saran terhadap penelitian selanjutnya. 

 

  


